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ABSTRAK

Winda Aprillia: Pengembangan Media 3D Rotasi Awan Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menjelaskan Hubugan Antara Keadaan Awan dan Cuaca Siswa Kelas I1l SDN Burengan 3 Tahun
Ajaran 2016/2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil observasi di sekolah dasar Kota Kediri. Hasil
observasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran masih menggunakan media
gambar sederhana sehigga media belum dapat dikatakan efektif dan praktis karena kebanyakan hanya
bisa digunakan sekali.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui rancangan media 3D rotasi awan untuk
meningkatkan kemampuan menjelaskan hubungan antara kedaan awan dan cuaca siswa kelas 111 SDN
Burengan 3 tahun ajaran 2016/2017. (2) Mengetahui efektifitas media yang dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan menjelaskan hubungan antara kedaan awan dan cuaca siswa kelas 111 SDN
Burengan 3 tahun ajaran 2016/2017.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation), subjek
penelitian siswa kelas 11l SDN Burengan 3 Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan instrumen lembar
validasi ahli media pembelajaran, validasi ahi materi IPA, validasi perangkat pembelajaran, angket
respon guru, angket respon siswa, soal pre test dan post test.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil pengembangan media pembelajaran IPA
didesain dengan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa kelas Ill, sehingga dalam
pembuatan media ditekankan untuk mengkonkritkan materi serta memperhatikan tingkat berpikir
siswa. (2) Efektifitas media dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar klasikal siswa setelah
menggunaakan media yang dikembangkan mencapai 89,6% dan berdasarkan hasil respon guru
mencapai 93% positif dan respon siswa mencapai 84% positif

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan adanya pengembangan
media ini adalah untuk menciptakan media yang lebih inovatif yang dapat digunakan dalam
pembelajaran di sekolah dasar. (2) Media yang dikembangkan sudah valid, praktis dan efektif untuk
digunakan di sekolah dasar.

KATA KUNCI : Pengembangan, Media Pembelajaran, 3D rotasi
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LATAR BELAKANG

IPA merupakan salah satu mata
pelajaran wajib yang diajarkan pada
siswa sekolah dasar. Salah satu
kompetensi dasar pembelajaran IPA
yang diajarkan di sekolah dasar
dalam standar kompetensi
memahami kenampakan permukaan
bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi
manusia, serta hubungannya dengan
cara manusia memelihara dan
melestarikan alam adalah
menjelaskan hubungan  antara
keadaan awan dan cuaca. Cuaca
diartikan sebagai keadaan udara
dalam wilayah tertentu dan terjadi
dalam jangka waktu terbatas. Cuaca
tersebut terkait dengan keadaan awan
saat itu. Dalam pengembangan
materi yang disajikan, keadaan awan
ini berkaitan juga dengan terjadinya
proses daur air. Uraian materi
tersebut dapat ajarkan pada siswa SD
melalui media yang mendukung
penyampaian materi agar lebih
mudah ditangkap dan dipahami
siswa.

Menurut Haryono (2013: 3-4)
pembelajaran IPA yang dialami
selama ini masih jauh dari yang
diharapkan, yaitu dilaksanakan
guru dengan lebih menekankan
pada penguasaan fakta dan
konsep. Penggunaan metode
ceramah yang tidak variatif
sering dilaksanakan dalam setiap
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pembelajaran sehingga aktivitas

pembelajara selalu didominasi

oleh guru.

Hal ini berbanding terbalik
dengan prinsip pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme yang
menuntut siswa lebih aktif dan turut
berpartisipasi dalam pembelajaran.
Hal yang harus diutamakan dalam
pembelajara IPA di sekolah dasar
adalah bagaimana mengembangkan
rasa ingin tahu dan daya berpikir
Kritis siswa terhadap suatu masalah.

Pembelajaran IPA yang berisi
banyak materi dan sulit dipahami
menuntut guru untuk lebih kreatif,
untuk itu agar dapat menarik
perhatian siswa dan mempermudah
penjelasan materi yang disajikan
guru dapat memanfaatkan media
pembelajaran. Seperti yang
diungkapkan oleh Alfi Laila dan
Sutrisno  S. (2016: 3) bahwa
“pemanfaatan media yang relevan
dalam kelas dapat mengoptimalkan
proses pembelajaran”. Hal tersebut
dijelaskan pula oleh Ari Krisnawati
dan Supriyono (2013: 2) tentang
penggunaan media pembelajaran
bahwa “media pembelajaran
dimaksudkan mempermudah dalam
proses pembelajaran, dalam
pembelajaran kelas awal sangat
diperlukan media belajar karena
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siswa kelas awal masih berpikir
secara konkret/nyata”, jadi media
pembelajaran dapat membantu guru
untuk menyampaikan materi ajar
dalam kegiatan belajar mengajar
serta dapat menggambarkan materi
yang sulit didefinisikan oleh siswa
tanpa melihat benda secara langsung.

Salah satu media yang dapat
untuk

digunakan penyampaian

materi hubungan antara keadaan

awan dan cuaca Yyaitu dengan

yang
berbentuk tiga dimensi. Menurut Ari

menggunakan media visual

Krisnawati dan Supriyono (2013:2)
media pembelajaran tiga dimensi
yaitu “media yang tampilannya dapat
diamati dari arah pandang mana saja
dan mempunyai dimensi panjang,
Media
pembelajaran berbentuk 3 dimensi

lebar dan tinggi/tebal”.
merupakan salah satu media yang

menarik dan dapat menjelaskan

materi yang disampaikan dengan
lebih jelas dan mudah dipahami,
namun media 3 dimensi masih
memiliki beberapa kekurangan dan
kelebihan seperti yang diungkapkan
Moedjiono dalam (Daryanto, 2013:
29) sebagai berikut.

Kelebihan media 3 dimensi
antara lain  memberikan
pengalaman secara
langsung, penyajian secara
konkrit dan menghindari
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verbalisme, dapat
menunjukkan objek secara
utuh baik kontruksi maupun
cara kerjanya, dapat
memperlihatkan  struktur
organisasi secara jelas, dan
dapat menunjukkan alur
suatu proses secara jelas.

Sedangkan kelemahannya
antara lain tidak bisa
menjangkau sasaran dalam
jumlah yang besar,
penyimpanannya
memerlukan ruang yang
besar, dan perawatannya
rumit.

Berdasarkan pemikiran

tersebut, maka diperlukan terobosan

inovasi tentang pengembangan

media pembelajaran IPA  yang
berkualitas dan mampu memfasilitasi
minat Dbelajar siswa, untuk itu
dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media 3D Rotasi
Awan untuk Meningkatkan
Kemampuan Menjelaskan Hubungan
Antara Keadaan Awan dan Cuaca

Siswa Kelas 3”.

METODE
1. Model pengembangan
Proses pengembangan
media pembelajaran

menggunakan teknik penelitian
dan pengembangan ADDIE
menurut Benny A, Pribadi (2009;
125) yakni

Development,

Analyze, Design,

Implementation
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dan Evaluation. Tahap Analyze
disini melakukan beberapa tahap
analisis yakni analisis Kinerja dan
analisis kebutuhan. Tahap design

yakni melakukan perancangan

dan penyusunan awal

pembelajaran yang

dikembangkan. Development

yakni  pengembangan

media, selanjutnya divalidasi
oleh ahli. Implementation yakni
penyebarluasaan produk yang
dikembangkan yakni skala kecil

hanya dua sekolah

menggunakannya  pada
melakukan uji coba terbatas dan
uji luas. Hasil uji coba tersebut
digunakan untuk memperoleh

data kevalidan dan keefektifan

yang kemudian

menggunakan tabel kevalidan
dan  keefektifan.  Evaluation
yakni tahap akhir dari prosedur
pengembangan, pada tahap ini
dilakukan  evaluasi terhadap
media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Evaluasi tersebut
berdasarkan  hasil  uji
terbatas dan uji coba

terhadap  pembelajaran

dilakukan dengan menerapkan

media yang dikembangkan.
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2. Kevalidan

Untuk mengukur kevalidan
produk dilakukan validasi oleh
ahli materi dan ahli media. Data
hasil angket validasi dianalisis
secara  deskriptif  kuantitatif
dengan cara:

a. Melakukan rekapitulasi data
penilaian ke dalam tabel yang
meliputi  :  Aspek (A,
Indikator (li), Nilai (Vij);

b. Menentukan rata-rata nilai
validasi  setiap  indicator
dengan rumus sebagai
berikut.

Nz
n

I

Keterangan:
li = rata-rata nilai indikator
Ke-i
Vji = rata-rata nilai validator
ke-j terhadap indikator ke-i
n = jumlah validator

c. Menenukan nilai validasi
untuk setiap aspek dengan

rumus sebagai berikut.

n
oy

A = Z=1
n

Keterangan:

Ai =rata-rata nilai aspek ke-i
lii = rata-rata nilai aspek ke-i
indikator ke-j

n = jumlah indikator dari

setiap aspek ke-i
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d. menentukan nilai rata-rata
total dari semua aspek dengan

rumus sebagai berikut.
i=14;

n

Keterangan :

Va = nilai rata-rata total

untuk semua aspek

Ai =rata-rata nilai aspek ke-i

n = jumlah aspek

Selanjutnya  nilai  Va

dirujuk pada Interval kevalidan
produk pengembangan media
pembelajaran sebagai berikut.

Tabel Kriteria Kevalidan

Ka’gegorl Kriteria
validitas
Tidak valid 1<Va<2
Kurang valid 2<V,<3
Cukup valid 3<Va<4
Valid 4 <Va<5
Sangat valid Va=5

Hobri (2010: 52-53)

3. Keefektifan

Setelah media dinyatakan
valid selanjutnya dilakukan uji
coba lapangan untuk mengetahui
keefektifan media. Keefektifan
media yang dikembangkan dapat
diukur berdasarkan ketuntasan
belajar Kklasikal dengan rumus
berikut.
a. Menghitung skor tes hasil

belajar setiap siswa.

Winda Aprillia | 13.1.01.10.0006
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b. Menentukan  nilai  yang
dicapai setiap siswa dengan

rumus sebagai berikut.

e . skor perolehan siswa
Nilai siswa = _ 100
skor maksimal

c. Menghitung jumlah siswa
yang lulus KKM yaitu yang
mendapatkan nilai lebih dari
75.

d. Mempersentase kelulusan

secara  klasikal dengan

menggunakan rumus sebagai

berikut.

siswa yang mencapai KKM
KBK = 22X4Yang d x100%
jumlah total siswa

Selanjutnya Kriteria
keefektifan dapat dilihat dari
tabel berikut.

Kriteria Penilaian Hasil Uji

Keefektifan
Interval Kriteria
0% < KBK < 60% Tidak efektif
60% < KBK < 75% | Kurang efektif
75% <KBK <90 % Efektif
90% < KBK <100% | Sangat efektif

Hobri, 2010: 52-53

Keefektifan media yang
dikembagkan di dukung data
hasil respon siswa dan respon
guru yang dapat dihitung

menggunakan rumus berikut.

skor perolehan
Persentase respon = ——  —x100%
skor maksimal

simki.unpkediri.ac.id
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Dari data analisis respon
siswa di atas, dapat dikatakan
positif terhadap pembelajaran
dengan menggunakan media 3
dimensi rotasi awan ditentukan
menggunakan table berikut.

Kriteria Presentase Respon Guru

bahwa media telah valid serta
layak diuji cobakan di sekolah
dasar.
2. Keefektifan

Uji keefektifan dilakukan
dalam 2 tahap yaitu pada uji coba
terbatas dan uji coba luas dengan
hasil sebagai berikut.

dan Siswa
Kriteria Presentase
Sangat baik 75% - 100%
Baik 50% - 74%
Cukup 25% - 49%
Kurang 0% - 24%

Uji coba KBK
Terbatas 80%
Luas 89,6%

Riduwan, (2010; 15)

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
1. Kevalidan
Data hasil uji validasi oleh
ahli  materi dan ahli media
diperoleh skor berikut.

Valld_aS| validator Ai Vi
ahli
] 1 4,75
Lo
3 4,75
1 5
. 2 5
mAeTinla 3 45 | 49
4 5
5 49

Hasil uji validitas yang
dilakukan oleh ahli materi dan
ahli media selanjutnya
dikonversikan  kedalam tabel
kriteria kevalidan (Hobri,
2010;52-53). Berdasarkan table
tersebut  dapat  disimpulkan
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Hasil ketuntasan belajar
klasikal kemudian dikonversikan
dalam tabel interval hasil belajar
klasikal 75% < KBK < 90 %
sehingga dapat  disimpulakn
bahwa media 3D rotasi awan
dapat dinyatakan efektif.

3. Kepraktisan

Data hasil respon guru dan
siswa atau mengukur kepraktisan
digunakan untuk mendukung
data keefektifan media yang
dikembangkan. Hasil respon guru
dan siswa diperoleh data sebagai
berikut.

Angket Guru Siswa
Uji 0 0

terbatas 9% 95%

Uji luas 93% 84%

Hasil presentase respon
guru dan siswa terhadap media

yang dikembangkan  setelah

simki.unpkediri.ac.id
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digunakan dalam pembelajaran
tersebut menunjukkan  bahwa
media yang dikembangkan dapat
dikatakan praktis dan dapat
digunakan serta untuk
mendukung materi yang disajikan

dalam pembelajaran.

Kesimpulan

Proses pengembangan media
pembelajaran 3D rotasi awan
menggunakan teknik penelitian dan
ADDIE  yakni

Development,

pengembangan

Analyze,  Design,
Implementation dan  Evaluation.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan  media  pembelajaran
3Drotasi awan telah dinyatakan
valid, praktis dan efektif, sehingga
media telah layak digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran di

sekolah dasar.
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